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Abstrak

Group Order by OohStuf merupakan bisnis produk kpop online yang berdiri hampir 3 tahun.
Group Order tersebut menjadi salah satu tempat perilaku konsumtif remaja terjadi yaitu berbelanja
online pada platform tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka gaya hidup, sikap keuangan, serta
kepribadian merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya fenomena tersebut. Hal ini
didukung dengan data bahwa pelanggan dari Group Order by OohStuf paling banyak merupakan
kalangan remaja, sehingga hal ini bisa memungkinan naiknya perilaku konsumtif remaja. Pada
penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui factor-faktor yang menyebabkan perilaku konsumtif
remaja pada Group Order by OohStuf meliputi gaya hidup, sikap keuangan, serta kepribadian pada
masing-masing individu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
jenis penelitian asosiatif. Analisis data serta pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan bantuan software Statistic Product and Service Solution (SPSS) versi 26.0.
Remaja yang melakukan shopping online di Group Order by OohStuf dengan total 356 pelanggan
merupakan populasi dalam penelitian ini, serta untuk sampel yang digunakan sebanyak 78
responden. Hasil pengujian yang telah dilakukan memiliki kesimpulan bahwa gaya hidup memiliki
nilai t-hitung 3,448 > 1,992 (t-tabel), sikap keuangan memiliki nilai t-hitung 2,232 > 1,992 (t-
tabel) dan kepribadian memiliki nilai t-hitung 2,835 > 1,992 (t-tabel) sehingga gaya hidup, sikap
keuangan dan kepribadian secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif remaja pada Group Order by OohStuf.
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PENDAHULUAN

Kegitan konsumsi yang dilakukan mengetahui atau tidak dapat membedakan

manusia dilakukan akibat terdapat suatu
kebutuhan sehari-hari yang beragam dan harus
dipenuhi dalam menjalankan kehidupanya, hal
ini merupakan salah satu tanda bahwa manusia
merupakan makhluk sosial. Teori Alam dalam
Mu’afifah dan Riza (2016) yang dikutip oleh
Reysa Anggita Wahyudi dan Rochmawati
menyatakan bahwa kegiatan dengan guna
memenuhi kebutuhan hidup baik mengurangi
maupun memakai barang serta jasa merupakan
kegiatan konsumsi (Anggita Wahyudi, 2020).
Kecenderungan  memiliki  perilaku
konsumtif disebabkan akibat adanya suatu
fenomena bahwa seorang individu tidak
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ketika membeli barang atau jasa merupakan
sebuah kebutuhan atau hanya memenubhi
keinginan dari individu tersebut sehingga
menyebabkan masalah bagi individu itu sendiri.
Wahyudi dalam Rika Wahyuni,dkk., dijelaskan
bahwa suatu perilaku yang tidak didasari
dengan pemikiran serta pertimbangan secara
rasional dari individu merupakan perilaku
konsumtif (Wahyuni et al. 2019). Namun,
apabila terdapat suatu sifat untuk melakukan
pemenuhan suatu hasrat yang tidak terkendali
serta kesenangan saja dengan cara memiliki
benda mewah dan berlebihan yang dianggap
sebagai sesuatu yang paling mahal merupakan
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kecondongan terhadap unsur materialistis.
Berdasarkan hal tersebut, maka hal ini dapat
diketahui bahwa apabila dilakuakn pembelian
secara terus menerus dan berlebihan maka
dapat menimbulkan adanya pemborosan serta
kondisi keuangan yang tidak terkontrol akibat
adanya perilaku kosnsumtif tersebut.(Astuti,
2013).

Masa transisi yang paling suit merupakan
masa remaja, seorang remaja diharuskan untuk
mengurangi sifat serta perilakunya ketika masa
anak-anak, hal tersebut merupakan salah satu
perubahan yang terjadi pada diri seorang
remaja. Beberapa remaja mengalami sebuah
krisis dimana sulit untuk melakukan pemilihan
keputusan yang mereka ambil yang diakibatkan
dari adanya perubahan baik secara fisik,
emosional, tingkah laku, pikiran maupun harga
diri dari seorang remaja tersebut merupakan
krisis identitas. Dalam penelitian Pulyi
Haryono (2014) terdapat gejala perilaku
konsumtif pada remaja siswa dari SMAN 5
Samarinda. Gejala yag disebutkan meliputi
bahwa banyaknya siswa yang memakai bawang
mewah secara berlebihan seperti adanya
konsumsi sweater maupun cardigan bermerk,
menggunakan motor sport, menggunakan
handphone lebih dari dua maupun handphone
bemerk (Haryono,2014). Berdasarkan
pemaparan salah satu siswa yaitu terdapat
standar yang telah ditetapkan yaitu harus
memiliki motor sport, sepatu branded serta
gadget bermerk agar siswa tersebut dapat
masuk pada kelompok tersebut. Adanya
fenomena tersebut menunjukkan bahwa
sekelompok siswa merupakan remaja yang
mudah dipengaruhi dan mudah tergiur akan
sesuatu dengan ini tidak dipungkiri bahwa yang
dimaksud remaja adalah kalangan yang
kemungkinan besar mudah dibujuk rayuan
iklan serta dapat dengan mudah adanya
pengaruh dari faktor eksternal dari diri sendiri
seperti  lingkungan sekolah, lingkungan
pergaulan maupun lingkungan keluarga
sehingga dengan mudah untuk mengikuti, tidak
adanya pemikiran realistis yang menimbulkan
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perilaku boros dalam penggunaan uang dan
salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumtif.

Berdasar pada hal tersebut maka dapat
diketahui bahwa pola konsumsi manusia
terbanyak terdapat pada masa remaja, maka
dari itu konsumen serta pasar yang potensial
dari Group Order by OohStuf merupakan
kalangan remaja. Apalagi Group Order by
OohStuf  sendiri  pelanggannya  adalah
kelompok usia remaja. Group Order by
OohStuf merupakan bisnis online yang berdiri
karena faktor ketidaksengajaan yaitu pendiri
suka berbelanja barang kpop lalu mencari
teman supaya mendapat harga murah dan
akhirnya berlanjut sampai sekarang yang
menjadi pilihan untuk dijadikan bisnis. Group
Order by OohStuf berdiri sejak 30 Januari 2019
dan masih bertahan hingga sekarang yang
artinya sudah hampir 3 tahun bisnis tersebut
berjalan dengan baik.

Gambar 1. Group Order By OohStuf
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Perilaku konsumtif tersebut muncul
karena bukan hanya faktor dari luar melainkan
juga faktor dari diri sendiri. Gaya hidup, konsep
dan kepribadian diri, proses belajar, motivasi
serta sikap merupakan faktor dari dalam diri
yang dikemukakakn oleh Engel dalam
Chrisnawati dan Abdullah (Hasanah, Nurdin,
and Rahmawati, 2019). Sikap keuangan serta
kepribadian, dan gaya hidup merupakan
beberapa faktor yang digunakan untuk
mengetahui perilaku konsumtif. Serta untuk
kebudayaan, kelas sosial serta keluarga dan
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kelompok acuan merupakan faktor dari luar
atau faktor eksternal yang mempengaruhi
sebuah individu.

Perilaku konsumtif dipicu oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah gaya hidup. Gaya
hidup yang dilakukan pada negara maju mulai
diikuti oleh masyarakat masa kini, hal ini
diungkapkan oleh Kusnandar dan Kurniawan
(Wahyuni et al. 2019). Suatu usaha yang
digunakan tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan saja melainkan juga untuk
memenuhi gejolak keinginan timbul karena
adanya kehidupan modern. Banyak orang yang
membeli  suatu  barang yang bukan
kebutuhannya, melainkan hanya untuk
memenuhi keinginan membeli produk tersebut.

Seiring dengan perubahan gaya hidup
berdasarkan hal dialami oleh masyarakat,
memberikan  pengaruh  pada  perilaku
masyarakat khususnya perilaku konsumtif
dalam berbelanja online. Perilaku konsumtif
mengalami pengaruh yang signifikan dari gaya
hidup, hal ini dipaparkan dalam hasil penelitian
Angra Melina dan Saftia Wulandari (Melina
and Woulandari,2018). Kemudian penelitian
oleh Rika Wahyuni,dkk., menyatakan gaya
hidup memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku konsumtif (Wahyuni et al.
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Nur
Aisyah,dkk., juga menyatakan gaya hidup
mempengaruhi perilaku konsumtif (Aisyah et
al. 2022). Penelitian yang dilakukan Mukmin
Pohan,dkk., menyatakan ada pengaruh parsial
gaya hidup terhadap perilaku konsumtif (Pohan
and Annisa,2021). Penelitian yang dilakukan
oleh Winda Hasanah,dkk., menyatakan ada
pengaruh positif dan signifikan gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif (Hasanah, Nurdin,
and Rahmawati, 2019). Penelitian yang
dilakukan Reysa Anggita Wahyudi dan
Rochmawati menyatakan adanya pengaruh
secara parsial dari gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif siswa secara positif dan signifikan
(Anggita Wahyudi,2020).

Sikap Keuangan juga merupakan salah
satu indikator yang mempengaruhi perilaku
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konsumtif. Dyah Rini Prihastuty dan Sri
Rahayuningsih berpendapat bahwa Financial
attitude adalah ukuran keadaan pikiran dapat
dipertimbangkan dengan melihat berdasarkan
sudut pandang psikologi seseorang ketika
melakukan penilaian terhadap praktek dari
manajemen keuangan sehingga menjadi prinsip
dalam keuangan untuk menciptakan maupun
memelihara nilai dalam melakukan
pengambilan keputusan keuangan
(Prihastuty,2018). Sehingga individu yang
memiliki financial attitude dapat dilihat
bagaimana cara kepribadian individu dalam
melakukan praktek pengelolaan keuangan yang
baik. Hal ini dapat diartikan sebagai keadaan
pikiran, pendapat dan penilaian seseorang
terhadap keuangan pribadinya  yang
diaplikasikan ke dalam sikap. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Dyah Rini Prihastuty dan
Sri Rahayuningsih menyatakan bahwa sikap
keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif (Prihastuty,2018).
Kemudian penelitian oleh Dilasari menyatakan
bahwa financial attitude mampu memberikan
pengaruh terhadap perilaku konsumtif karena
semakin tinggi mahasiswa akan mampu
mengelola keuangannya dengan baik (Dilasari,
2020). Penelitian yang dilakukan Arif
Misgiyanto menyatakan bahwa sikap keuangan
memiliki pengaruh positif dan signfikan
terhadap perilaku konsumtif (Misgiyanto,
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Ria
Melina Atmaja dan Ari Susanti menyatakan
sikap keuangan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku konsumtif (Atmaja
and Susanti, 2022).

Kepribadian merupakan salah satu faktor
yang emmepengaruhi perilaku konsumtif.
Menurut Inge  Hutagalung  menyatakan
kepribadian adalah organisasi dinamis dalam
individu sebagai system psikofisik yang
menentukan caranya Yyang khas dalam
menyesuaikan  diri  terhadap lingkungan
(Hutagalung,2007). Perilaku konsumtif dapat
didukungnya faktor kepribadian individu
seperti suka mengoleksi barang atau benda,
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suka berbelanja, suka membeli sesuatu yang
menarik dan suka dalam bertindak sesuai
dengan keinginannya yang artinya individu itu
lebih  mementingkan keinginannya daripada
kebutuhannya. Dalam  penelitian  yang
dilakukan oleh Ahmad Jauhari Hamid Ripki
menyatakan  bahwa  perilaku  konsumtif
didapatkan pengaruh yang signifikan dari
kepribadian (Jauhari et al. 2018). Penelitian
oleh Nur’aini menyatakan ada pengaruh
kepribadian dengan perilaku  konsumtif
(Nur’aini,2019). Untuk itu agar mengetahui
apakah gaya hidup, sikap keuangan dan
kepribadian mempengaruhi perilaku konsumtif
maka berdasarkan uraian yang telah dijabarkan
peneliti melakukan penelitian ini dengan judul
“Pengaruh Gaya Hidup, Sikap Keuangan
dan Kepribadian Terhadap Perilaku
Konsumtif Remaja Pada Group Order By
OohStuf”

LANDASAN TEORI
Hubungan Gaya Hidup Terhadap Perilaku
Konsumtif

Bagaimana cara untuk menghabiskan
waktu serta uang dari masing-masing individu
dapat dicerminkan dari gaya hidup pada
individu tersebut dan dapat dilakukan acuan
pada pola konsumsi terhadap pemilihan dari
individu tersebut merupakan pendapat dari
Alamanda (2018) (Wahyuni et al. 2019).
Risnawati,dkk (2018) menyatakan bahwa
keputusan memeiliki hubungan yang terikat
dengan pola hidup merupakan pengertian dari
gaya hidup sedangkan menurut Sunarto dalam
mandey (2009) yang dikutip oleh Vony
Nindyawati dan Sri Setyo Iriani (2014)
memaparkan bahwa sebuah pengukuran dari
AIO utama konsumen yaitu aktivitas meliputi
kegiatan sosial, pekerjaan, belanja, olahraga
serta hobi. Selanjutnya makanan, mode serta
keluarga dan juga rekreasi yang terkelompokan
kedalam minat. Serta produk, bisnis serta
masalah sosial serta bagaimana mereka
mengenali diri sendiri yang terkelompokkan
dalam pendapat (Nindyawati and iriani, 2014).
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Kepribadian serta kelas sosial belum dapat
dikatakan Gaya hidup, sehingga gaya hidup
mencakup lebih dari hal tersebut. Indikator
mengukur gaya hidup dalam Vony Nindyawati
dan Sri Setyo Iriani (2014) antara lain adalah
gaya hidup aktivitas pada kerja, hobi, hiburan,
liburan, dan komunitas, minat pada keluarga
dan pekerjaan, pendapat pada diri sendiri,
produk, dan masa depan (Nindyawati and iriani

2014).
Hubungan Sikap Keuangan Terhadap
Perilaku Konsumtif

Menurut Marsh (dalam Dyah Rini

Prihastuty dan Sri  Rahayuningsih,2018)

Bagaimana cara seorang individu dalam

menghabiskan, menyiman serta menabung

uang merupakan definisi dari Financial

Attitude (Prihastuty,2018). Enam indikatr di

bawah ini merupakan indikator dari Financial

Attitude menurut Sohn,dkk (Prihastuty,2018)

sebagai berikut :

1. Obsession, merujuk kepada seseorang yang
memiliki sebuah pemikiran serta persepsi
mengenai pengelolaan uang yang baik guna
masa depan.

2. Power, apabila seseorang maupun individu
memiliki persepsi maupun pola pikir apabia
dapat mengendalikan individu lain serta
dapat menyelesaikan masalah dengan uang.

3. Effort, memiliki rujukan ketika seseorang
maupun individu telah melakukan pekerjaan
dan individu tersebut merasa pantas untuk
menerima imbalan berupa uang atas apa
yang telah dikerjakanya.

4. Inadequacy, merupakan seseorang Yyang
memiliki pola pikir ataupun persepsi bahwa
selalu tidak memiliki cukup uang.

5. Retention, merujuk kepada seseorang yang
memiliki pola tidak ada keinginan untuk
menghabiskan uang

6. Security, memiliki rujukan ketika seseorang
memiliki sebuah uang harus disimpan
sendiri tanpa adanya penggandaan seperti di
letakan di dalam bank maupun harus
dilakukan investasi, termasuk dalam
pandangan kuno mengenai uang.
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Hubungan Kepribadian Terhadap Perilaku
Konsumtif

Memiliki ketahanan yang lama terhadap
rangsangan lingkungan (meliputi pembelian)
serta secara relative konsisten yang diakibatkan
dari sifat psikologis manusia merupakan
definisi dari kepribadian (personality) hal ini
dikemukakan oleh Menurut Philip Kotler dan
Kevin Lane Keller (2008) (Kotler and
Keller,2008). Jung memiliki beberapa aspek
yang dapat mengukur sebuah kepribadian
(Nur’aini, 2019) terdiri dari : aktivitas
(activity), kesukaan bergaul (sociability),
keberanian mengambil risiko (risk taking),
penurutan dorongan kata hati (impulsiveness),
pernyataan perasaan (eksprensiveness),
kedalaman berpikir  (reflectiveness), dan
tanggung jawab (responsibility).
Hubungan Gaya Hidup, Sikap Keuangan,
dan Kepribadian Terhadap Perilaku
Konsumtif

Menurut Suyasa dan Fansisca (2005)
menyatakan perilaku konsumtif adalah suatu
kegiatan ~ yang  menimbulkan  sebuah
keboorosan serta tidak mengefisiensikan biaya
dan dilakukan secara berlebihan dan hal ini
tidak dilakukan untuk memenuhi sebuah
kebutuhan namun sebuah keinginan (Lestarina
et al. 2017). (Dalam Lina dan Rosyid,1997)
Lubis memberikan sebuah pemaparan yang
dikutip oleh Nur’aini (2019) munculnya sebuah
keinginan yang mencapai taraf yang sangat
tidak rasional yang menyebabkan terjadinya
pembelian tanpa adanya pertimbangan secara

rasional merupakan perilaku  konsumtif
(Nur’aini,2019). Indikator suatu perilaku
konsumtif ini dapat mengetahaui sebuah

tingkatan dari perilaku konsumtif menurut

Okky dan Sri (Rozaini and Sitohang, 2020)

sebagai berikut :

1. Terdapat hadiah sehingga membeli sebuah
produk.

2. Kemasan produk sangat menarik sehingga
membeli produk tersebut.
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3. Demi menjaga sebuah gengsi dan
penampilan seorang individu sehingga
membeli produk tersebut.

4. Melakukan pembelian sebuah produk
dengan berdasar pada harga bukan berdasar
manfaat dari produk tersebut.

5. Hanya untuk menjaga sebuah symbol serta
status ketika melakukan pembelian sebuah
produk.

6. Membeli maupun memeakai sebuah produk
dikarenakan Brand Ambassador dari produk

tersebut atau karena memiliki unsur
konformitas dari Brand Ambassador
tersebut.

7. Memiliki rasa percaya diri apabila membeli
sebuah produk dengan harga yang mahal.

8. Sebuah  keinginan untuk  melakukan
percobaan lebih dari dua produk berbeda
dengan barang dengan jenis dan fungsi yang
sama.

Kerangka Pemikiran

Pada kerangka pemikiran penelitian kali
menggunakan empat variabel, yaitu terdapat
tiga variabel independen dan satu variable
dependen. Dalam penelitian ini untuk variabel
independen adalah Gaya Hidup (X1), Sikap

Keuangan (X2) dan Kepribadian (X3),
sedangkan variabel dependen adalah Perilaku
Konsumtif ().

Berdasarkan landasan teori dan penelitian
terdahulu yang telah dijabarkan maka dapat
disusun suatu kerangka pemikiran dalam
penelitian ini dalam bentuk gambar sebagai
berikut :

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Perilaku Konsumtif

(v)

___________________

H4
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Keterangan :
— : Pengaruh secara parsial
----------- » . Pengaruh secara simultan
Hipotesis

Menurut Arikunto (2002) memaparan
bahwa sampai terbukti dengan melalui adanya
data yang terkumpul, hipotesis meruipakan
seuatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan sebuah penelitian
(Muslich and Sri,2009). Dalam penelitian kali
menggunakan empat hipotesis sebagai berikut
ini:

H1:. Gaya Hidup (X1) secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif remaja pada
Group Order by OohStuf

H2 : Sikap Keuangan (X2) secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif remaja pada
Group Order by OohStuf

H3 : Kepribadian  (X3) secara  parsial
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif remaja pada
Group Order by Oohstuf

H4 : Gaya Hidup (X1), Sikap Keuangan (X2)
dan Kepribadian (X3) secara simultan
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif remaja pada
Group Order by Oohstuf

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini  menggunakan
Pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif berarti sesuatu
yang meneliti pengaruh dan hubungan dari dua
variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian
ini adalah remaja yang berbelanja online di
Group Order by OohStuf dengan total 356

pelanggan dengan pengambilan  sampel
menggunakan rumus slovin sebagai berikut :
N
=1 + ne?
= 356 = 78,07
"T1+356 x (0,02
Keterangan:

n = jumlah sampel
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N = jumlah populasi
e2 = Taraf nyata atau batas kesalahan

Pada  penentuan sampel dengan
menggunakan rumus slovin maka dapat
dinyatakan bahwa jumlah sampel yang

diperlukan sebanyak 78 pelanggan yang
dijadikan responden dari total 356 pelanggan,
sedangkan teknik sampling yang digunakan
adalah sampling incidental. Menurut Sugiyono
(2017) menyatakan apabila peneliti bertemu
dengan seorang narasumber yang sekiranya
cocok dengan sumber data yang diminta
merupakan penjelasan merupakan sebuah
penentuan Teknik sampel yang biasa disebut
dengan sampling incidental.(Sugiyono,2017).
Teknik pengumpulan data menggunakan
kuisioner atau angket dengan skala pengukuran
likert.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini diperoleh dari data primer
yang dikumpulkan melalui kuisioner penelitian
ditabulasi dan menghitung skor keseluruhan
variable penelitian berdasarkan pertanyaan dari
butir-butir variable tersebut. Statistic Product
and Service Solution (SPSS) wversi 26.0
merupakan sebuah software yang membantu
dalam menganalisis serta menguji hipotesis
yang telah ditentukan dengan menggunakan
regresi linier berganda.

Koefisien determinasi, koefisien
koorelasi persamaan regresi berganda, nilai uji
t dan uji F, merupakan hasil analisis regresi
berganda yang dilakukan menggunakan
software SPSS. Analisis tersebut kemudian
diinterpretasikan ~ yang  bertujuan  untuk
mengetahui makna dan implikasi dari masalah
yang dibahas dan data-data yang diperoleh
ditunjang dengan penyajian grafik, tabel dan
gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Gaya Hidup
Correlation r hitung r tabel Kesimpulan
Pernyataan 1 0,523 0,222 Valid
Pernyataan 2 0,53 0,222 Valid
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Pernyataan 3 0,528 0,222 Valid
Pernyataan 4 0,526 0,222 Valid
Pernyataan 5 0,516 0,222 Valid
Pernyataan 6 0,523 0,222 Valid
Pernyataan 7 0,516 0,222 Valid
Pernyataan 8 0,528 0,222 Valid
Pernyataan 9 0,521 0,222 Valid

Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)

nilai rwaver dengan signifikansi 5% atau 0,05.
Artinya, seluruh butir pertanyaan yang telah
diuji terdapat 30 butir pernyataan dalam
penelitian ini dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan dalam mengukur masing-masing
variabel.

Uji Reliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Sikap Keuangan N Variabel i i B
Correlations r hitung r tabel Kesimpulan ; SiE;gaK:Jigrl:gan ggg‘;’ 82 E:::ZE::
Pernyataan 1 0,756 0,222 Valid 3 Kepribadian 0,881 0,6 Reliabel
Pernyataan 2 0,723 0,222 Valid 4 Kzenr;'lfr'::if 0,877 06 | Reliabel
:::i:::j 057774 ZZE z:::z Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
Pernyataans | 0.749 0.222 Valid bahwa hasil dari uji reliabilitas dengan kriteria
Pernyataan 6 0,809 0,222 Valid

Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kepribadian

Correlations r hitung r tabel Kesimpulan
Pernyataan 1 0,772 0,222 Valid
Pernyataan 2 0,581 0,222 Valid
Pernyataan 3 0,77 0,222 Valid
Pernyataan 4 0,793 0,222 Valid
Pernyataan 5 0,848 0,222 Valid
Pernyataan 6 0,739 0,222 Valid
Pernyataan 7 0,844 0,222 Valid

Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)

penentuan 0,6 dan masing-masing variabel
hasil Cronbach’s Alphanya lebih besar dari 0,6
maka dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang
digunakan untuk penelitian ini dinyatakan
reliabel dan dianggap instrument ini handal
untuk mengukur masing-masing variabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas One-Sample

Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Perilaku Residual
Konsumtif N 8
ab
Correlations r hitung r tabel Kesimpulan Normal Parameters Mean 0000000
Pernyataan 1 0,779 0,222 Valid Std. Deviation 347128718
Pernyataan 2 0,76 0,222 Valid Most Extreme Differences Absolute .089
Pernyataan 3 0,76 0,222 Valid Positive .039
Pernyataan 4 0,693 0,222 Valid Negative -089
Pernyataan 5 0,731 0,222 Valid —
Test Statistic .089
Pernyataan 6 0,695 0,222 Valid
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4
Pernyataan 7 0,721 0,222 Valid
- a. Test distribution is Normal.
Pernyataan 8 0,737 0,222 Valid

Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa riwng dari tiap variabel yaitu Gaya
Hidup, Sikap Keuangan, Kepribadian dan
Perilaku Konsumtif nilainya lebih besar dari
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa uji normalitas dengan One Sample
Kolmogorov-smirnov Test diperoleh nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 maka
disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas

Perhitungan
Variabel Bebas | Toleranc VIE Keterangan
e

. 2,13 Tidak ada
Gaya Hidup 0,468 9 multikolinieritas

Sikap Tidak ada
Keuangan 0,257 3,89 multikolinieritas

L 3,47 Tidak ada
Kepribadian 0,287 8 multikolinieritas

Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan

bahwa variabel independen yaitu gaya hidup,
sikap keuangan dan kepribadian memiliki nilai
tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 0,10
yang artinya variabel independent dalam
penelitian ini  dinyatakan tidak terjadi
multikolinieritas.
Uji Heteroskedastiitas

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

8
° %

sion Studentized Residual

Regres:

Yol.2 No.4 Januari 2023

. (Constant) -3,271
Gaya Hidup 0,448
Sikap Keuangan 0,374
Kepribadian 0,364

Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
analisis regresi berganda dimana variabel gaya
hidup, sikap keuangan dan kepribadian dengan
persamaan :

Y =-3,271 +0,448 (X1) + 0, 374 (X2) + 0, 364 (X3)

Interpretasi  dari  analisis  regresi
berganda adalah: Nilai konstanta bernilai
negatif, yaitu -3,271 artinya apabila gaya hidup,
sikap keuangan dan kepribadian sama dengan
nol (0) maka perilaku konsumtif mengalami
penurunan; Nilai koefisien regresi variabel
gaya hidup (X1) sebesar 0,448 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu satuan gaya hidup
maka perilaku konsumtif akan meningkat
sebesar 0,448; Nilai koefisien regresi variabel
sikap  keuangan (X2) sebesar 0,374
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu-
satuan sikap keuangan maka perilaku
konsumtif akan meningkat sebesar 0,374; Nilai
koefisien regresi variabel kepribadian (X3)
sebesar 0,364 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu-satuan  kepribadian maka
perilaku konsumtif akan meningkat sebesar
0,464.

Uji t (Parsial)
Tabel 9. Hasil Uji t (Parsial)

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)
Berdasarkan gambar diatas

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara
acak dan menyebar di bawah angka O pada
sumbu Y dan titik-titik tersebar tanpa
membentuk pola tertentu yang artinya tidak ada
heteroskedastisitas sehingga model regresi ini
layak untuk digunakan.
Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandarized
Coefficients

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi

Model g Sig.
! (Constant) -1,046 0,299
Gaya Hidup 3,448 0,001
Sikap Keuangan 2,232 0,029
Kepribadian 2,835 0,006
Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)
Berdasarkan  tabel diatas dapat

diketahui bahwa variabel gaya hidup (X1)
memiliki nilai thitwng 3,448 > 1,992 (ttaber) dengan
nilai sig. 0,001 < 0,05 (o) maka HO ditolak atau
Ha diterima yang artinya variabel gaya hidup
secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif ().
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kemudian untuk variabel sikap keuangan
memiliki nilai thitung 2,232 > 1,992 (ttaber) dengan
nilai sig. 0,029 < 0,05 (o) maka HO ditolak atau
Ha diterima yang artinya variabel sikap
keuangan secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif ()
serta variabel kepribadian memiliki nilai thitung
2,835 > 1,992 (twaner) dengan nilai sig. 0,006 <
0,05 (o) maka HO ditolak atau Ha diterima yang
artinya variabel kepribadian secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif ().

Uji F (Simultan)

Tabel 10. Hasil Uji F (Simultan)
- > 0,000

Model
1 | Regresion
Residual
Total

Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa hasil uji F diperoleh nilai Fhiung 59,847
> 2,78 (Franel) dengan nilai sig. 0,000 < 0,5 maka
HO ditolak atau Ha diterima yang artinya
variabel gaya hidup (X1), sikap keuangan (X2)
dan kepribadian (X3) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif (Y).
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square
1 .842% .708 .696

a. Predictors: (Constant), Kepribadian, Gaya Hidup, Sikap
Keuangan

Sumber : SPSS 26.0 (Data yang diolah,2022)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa nilai R square sebesar 0,708 atau 70,8%.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh
variabel gaya hidup, sikap keuangan dan
kepribadian  sedangkan  sisanya  29,2%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas
pada penelitian ini.
Pembahasan Penelitian

Variabel gaya hidup, sikap keuangan,
serta kepribadian yang telah dilakukan
pengujian  terhadap perilaku  konsumtif
kalangan remaja pada Group Order by OohStuf

59,847

Std. Error of
the Estimate
3.54095
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dapat dijelaskan melalui pembahasan sebagai
berikut :

1. Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif remaja pada Group Order by
OohStuf

Variabel gaya hidup memiliki pengaruh
positif secara parsial serta signifikan terhadap
perilaku konsumtif kalangan remaja yang telah
dilakukan pengujian pada Group Order by
OohStuf sehingga Hipotesis 1 (H1) yang
menyatakan  bahwa  perilaku  konsumtif
dipengaruhi secara signifikan oleh gaya hidup
adalah terbukti.

Dalam penelitian ini sesuai dengan teori
yang memperkuat dalam penelitian terkait
variabel gaya hidup juga dinyatakan oleh
Alamanda (2018) Bagaimana seseorang
memiliki sebuah pilihan untuk menghabiskan
uang serta waktunya merupakan sebuah
cerminan dari gaya hidup yang digunakan
sebuah individu tersebut (Wahyuni et al. 2019).
Vony Nindyawati dan Sri Setyo Iriani (2014)
Menyatakan bahwa gaya hidup aktivitas pada
kerja, hobi, hiburan, liburan dan komunitas,
minat pada keluarga dan pekerjaan, pendapat
pada diri sendiri, produk dan masa depan
merupakan sebuah indicator untuk mengukur
gaya hidup (Nindyawati and iriani,2014). Hal
ini dapat dikatakan bahwa pengukuran yang
digunakan peneliti dengan indikator yang
digunakan telah menunjukkan bahwa perilaku
konsumtif remaja pada Group Order by
OohStuf jika semakin naik maka semakin
meningkat perilaku konsumtif remaja.

Penelitian sebelumnya yang dilakkan
oleh Angra Melina dan Saftia Wulandari
menyatakan bahwa gaya hidup memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
konsumtif (Melina and Wulandari,2018).Hal
ini mendukung penelitian yang dilakukan saat
ini.  Kemudian penelitian oleh  Rika
Wahyuni,dkk., memaparkan bahwa perilaku
konsumtif dipengaruhii secara signifikan oleh
gaya hidup (Wahyuni et al.,2019). Nur
Aisyah,dkk., juga menyatakan gaya hidup
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mempengaruhi perilaku konsumtif (Aisyah et

al. 2022).

2. Perilaku konsumtif remaja dipengaruhi
oleh sikap keuangan pada Group Order by
OohStuf

Berdasarkan  hasil  uji  penelitian
menunjukkan bahwa variabel sikap keuangan
secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif remaja
pada Group Order by OohStuf sehingga H2
menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif telah
terbukti.

Dalam penelitian ini sesuai dengan teori
menurut Marsh dalam Dyah Rini Prihastuty dan
Sri Rahayuningsih (2018), financial attitude
dapat ~membentuk cara orang untuk
menghabiskan, menyimpan, menimbun dan
membuang uang. Menurut Sohn,dkk dalam
Dyah Rini Prihastuty dan Sri Rahayuningsih
(2018), financial attitude dapat dicerminkan
oleh enam indikator yaitu merujuk pada pola
pikir seseorang tentang uang, merujuk pada
seseorang menggunakan uang sebagai alat
untuk mengendalikan orang lain, merujuk pada
seseorang merasa pantas memiliki uang,
merujuk pada seseorang selalu merasa tidak
cukup, merujuk pada seseorang cenderung
tidak ingin menghabiskan uang, dan merujuk
pada seseorang anggapan uang lebih baik untuk
disimpan (Prihastuty,2018). Hal ini dapat
dikatakan bahwa perilaku konsumtif remaja
pada Group Order by OohStuf jika semakin
naik maka akan semakin meningkat perilaku
konsumtif remaja.

Penelitian ini juga didukung dan sesuai
dengan adanya penelitian sebelumnya yang
dilakuken oleh Dyah Rini Prihastuty dan Sri
Rahayuningsih  menyatakan bahwa sikap
keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif (Prihastuty,2018).
Dilasari menyatakan bahwa financial attitude
mampu memberikan pengaruh yang terhadap
perilaku konsumtif (Dilasari,2020).
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3. Pengaruh kepribadian terhadap perilaku
konsumtif remaja pada Group Order by
OohStuf

Berdasarkan  hasil  uji  penelitian
menunjukkan bahwa variabel kepribadian
secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif remaja
pada Group Order by OohStuf sehingga H3
menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif telah
terbukti.

Dalam penelitian ini sesuai dengan teori
menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller
(2008) menyatakan kepribadian (personality)
adalah sekumpulan sifat psikologis manusia
yang menyebabkan respons yang relative
konsisten dan tahan lama terhadap rangsangan
lingkungan (termasuk perilaku pembelian)
(Kotler and Keller,2008).

Kepribadian diukur berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan oleh  Jung
(Nur’aini,2019) terdiri dari aktivitas (activity),
kesukaan bergaul (sociability), keberanian
mengambil risiko (risk taking), penurutan
dorongan kata hati (impulsiveness), pernyataan
perasaan (eksprensiveness), kedalaman berpikir
(reflectiveness), dan  tanggung  jawab
(responsibility). Hal ini dapat dikatakan bahwa
perilaku konsumtif remaja pada Group Order
by OohStuf jika semakin naik maka perilaku
konsumtif remaja semakin meningkat.

Penelitian ini juga didukung dan sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Ahmad Jauhari Hamid Ripki menyatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan
kepribadian terhadap perilaku konsumtif
(Jauhari et al. 2018). Nur’aini menyatakan ada
pengaruh  kepribadian  dengan  perilaku
konsumtif (Nur’aini, 2019).

4. Pengaruh gaya hidup, sikap keuangan dan
kepribadian terhadap perilaku konsumtif
remaja pada Group Order by OohStuf

Berdasarkan  hasil  uji  penelitian
menunjukkan bahwa variabel kepribadian
secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif remaja
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pada Group Order by OohStuf sehingga H3
menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif telah
terbukti. Hal ini sesuai dengan teori Menurut
Engel, Blackwell dan Miniard dalam Noni
Rozaini, Anastasya Sitohang menyatakan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku konsumtif diantaranya adalah gaya
hidup dan sikap, pengalaman belajar, motivasi,
pendapatan status sosial, konsep diri, hadirnya
iklan, kepribadian, kebudayaan dan kelompok
referensi (Rozaini and Sitohang,2020).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan mengenai Pengaruh Gaya Hidup,

Sikap Keuangan dan Kepribadian Terhadap

Perilaku Konsumtif Remaja pada Group Order

by OohStuf maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji t (parsial)
menyatakan bahwa H1 diterima yaitu gaya
hidup secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif
remaja pada Group Order by OohStuf. Hal
ini dapat dikatakan bahwa semakin naik
gaya hidup maka semakin meningkat
perilaku konsumtif remaja.

2. Berdasarkan hasil uji t (parsial)
menyatakan bahwa H2 diterima yaitu sikap
keuangan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif remaja pada Group Order by
OohStuf. Hal ini dapat dikatakan bahwa
semakin naik sikap keuangan maka
semakin meningkat perilaku konsumtif
remaja.

3. Berdasarkan hasil uji t (parsial)
menyatakan bahwa H3 diterima yaitu
kepribadian secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif remaja pada Group Order by
OohStuf. Hal ini dapat dikatakan bahwa
semakin naik kepribadian maka semakin
meningkat perilaku konsumtif remaja.
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4. Berdasarkan hasil uji F (simultan)
menyatakan bahwa H4 diterima yaitu gaya
hidup, sikap keuangan dan kepribadian
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif
remaja pada Group Order by OohStuf.
Hasil R Square yang tinggi menunjukkan
bahwa perilaku konsumtif remaja pada
Group Order by OohStuf dapat dijelaskan
oleh variabel gaya hidup, sikap keuangan

dan kepribadian sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.
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